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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan guna untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar pasing
bawah melalui modifikasi media pembelajaran dalam permainan bola voli pada siswa kelas
VII-1 SMP Negeri 14 Gorontalo. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Teknik
mengumpulkan data melalui penilaian kemampuan pasing bawah siswa. Hasil penelitian
menunjukan nilai rata-rata kemampuan pasing bawah dengan modifikasi media pada siklus |
sebesar 63.02. Hasil presentase ketuntasan siklus | juga menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum tuntas dengan jumlah 22 siswa dengan presentase 69%. Hasil penelitian pada
siklus 11 lebih meningkatkan kemampuan pasing bawah dengan modifikasi media, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 82.03. Hasil Presentase ketuntasan yaitu sebanyak 29 siswa yang
memenuhi nilai tuntas atau sebesar 91%. Hasil tersebut tentunya mendukung keberhasilan
pembelajaran kemampuan pasing bawah siswa, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
melakukan siklus | dan siklus 11 menggunakan modifikasi media yaitu bola plastik dapat
meningkatkan kemampuan pasing bawah siswa pada permaianan bola voli.

Kata Kunci: Teknik Passing Bawah; Permainan Bola Voli; Modifikasi Media

ABSTRACT

This study aims to improve the fundamental technique of underhand pass inn volleyball
through media modification in seventh-grade students at SMP Negeri 14 Gorontalo. The study
is a classroom action study with data collection techniques to assess students’ underhand pass
skills. The results showed that the average score for underhand pass with media modification
in Cycle | was 63,02. The percentage of students meeting the pass criteria in Cycle | was 31%,
with 22 students not reaching the required score. However, in Cycle 1, media modification
further improved underhand pass skills, with an average score of 82,03. The percentage of
students meeting the pass criteria increased to 91%, with 29 students achieving the required
score. These results support the success of the intervention in improving students’ underhand
pass skills in volleyball. Therefore, it can be concluded that using modified media, specifically
plastic balls effective improved students’ underhand pass skills in volleyball.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani (PENJAS) mengandung makna pendidikan yang menggunakan
aktivitas jasmani untuk menghasilkan peningkatan secara menyeluruh terhadap kualitas fisik,
mental, dan emosional siswa (Iswanto, Ari. 2021). Bola voli adalah permainan kompetitif
dimainkan oleh dua regu saling berhadapan dengan jumlah 6 orang pemain yang di dalamnya
terdapat unsur teknik, fisik, strategi dan taktik (Rohendi, Aep. 2022). Pasing bawah merupakan
teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola voli. Karena biasanya digunakan
sebagai langkah awal dalam menyusun serangan terhadap tim lawan dengan cara mengoper
kepada rekan satu tim. Selain itu pasing bawah sering juga digunakan sebagai dasar pertahanan
ketika mendapatkan serangan dari tim lawan. Oleh karena itu pemain harus benar-benar
menguasai teknik ini, karena besarnya peranan pasing dalam sebuah permaian bola voli (Dani,
Irfan. Dkk. 2020).

Namun pada kenyataannya dimana masih banyak siswa-siswi di sekolah yang belum bisa
melakukan teknik dasar pasing bawah dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi di sekolah SMP Negeri 14 Gorontalo, sebagian besar siswa takut untuk melakukan
pasing bawah bola voli, pemahaman siswa terhadap teknik pasing bawah yang masih rendah,
siswa sering salah sasaran pada saat pasing bawah ke arah net karena tidak memiliki minat dan
ketertarikan saat guru menjelaskan teknik, setiap individu tidak mampu menguasai bola
sepenuhnya sehingga selalu salah sasaran. Lambatnya peningkatan teknik pasing bawah
diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran
permainan bola voli antara lain sarana dan prasarana, bakat serta kemampuan fisik, siswa
kurang aktif melakukan latihan, dan media pembelajaran praktek pasing bawah tidak sesuai
dengan karakteristik siswa karena lengannya mengalami cedera saat melakukan pasing bawah
menggunakan bola voli. Hal ini terlihat terutama saat siswa sedang melakukan teknik pasing
bawah terlihat tidak tepat sasaran dan tidak mampu merubah arah gerakan pasing bawah sesuai
arah yang diinginkan, sehingga bola sering kali meleset dan terbaca oleh lawan.

Media atau alat sangat berperan penting dalam pembelajaran penjas. Dimana dalam
pengajarannya memiliki tujuan yang sangat komplek dan menyeluruh untuk meningkatkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Guru dituntut untuk mengembangkan kreatifitasnya
untuk menemukan dan memilih media atau alat yang bervariasi, dengan pemilihan media atau
alat yang bervariasi akan memberikan dampak positif bagi pembelajaran yang dilakukan dan
tujuan yang diharapkan bisa tercapai secara optimal (Gemilang, Y.T. 2019)

Oleh karena itu, media yang di modifikasi menjadi bola plastik yang digunakan peneliti
merupakan alternatif yang sangat aman digunakan bagi siswa yang takut bola dan tidak
menyakiti tangan peserta didik. Bola plastik tidak sekeras bola voli, bola plastik juga merupakan
pengganti yang terjangkau dan mudah ditemukan dari penjual pasar, bola plastik juga aman
digunakan karena tidak menyebabkan memar di tangan, agar anak perempuan dapat
menggunakannya dengan nyaman.

Memodifikasi media pembelajaran dengan bola plastik sangat membantu siswa untuk
belajar secara optimal, karena proses pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa tidak
merasa takut dengan bola voli sesungguhnya yang dipandang siswa terlalu berat, siswa merasa
tidak asing dengan bola plastik karena setiap hari siswa bermain bola plastik dibanding dengan
bola lain. Dengan modifikasi bola plastik diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam proses
pembelajaran pasing bawah karena bola plastik merupakan bola yang cukup ringan dan terasa
lebih lunak jika menyentuh lengan siswa sehingga dapat membuat siswa melakukan teknik
dasar pasing bawah dengan baik dan benar.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI1-1 SMP Negeri 14 Gorontalo pada semester Genap
Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11-1 SMP Negeri 14
Gorontalo, dengan jumlah siswa 32 orang. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Kemampuan baru terhadap siswa, cara
pendekatan baru atau dapat memecahkan masalah dengan penerapan langsung secara nyata.
Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang terdiri dari pengamatan dan dokumentasi.

Tahapan persiapan dimulai dengan meminta persetujuan dari guru penjas kemudian
mendiskusikan rencana kegiatan yang akan dilakukan. Berikutnya melakukan obeservasi awal
terhadap subjek penelitian lalu mengajar untuk pelaksanaan tindakan kelas dan menyampaikan
materi pembelajaran teknik dasar pasing bawah yang menggunakan media pembelajaran yang
telah dimodifikasi.

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan aktivitas pembelajaran yang
dilakukan dengan peserta didik, sedangkan guru mitra mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran pasing bawah bola voli kemudian mencatat prestasi didik yang diraih berdasarkan
kriteria seperti dalam instrumen, dengan menggunakan lembar pengamatan sebagai panduan.
Apabila pelaksanaan tindakan tersebut telah selesai, peneliti bersama guru mitra akan
memberikan umpan balik untuk mengevaluasi kembali hasil tindakan.

Pada tingkat refleksi ini hasil dari observasi didiskusikan bersama oleh peneliti dan guru
mitra. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tindakan pada siklus
berikutnya agar dapat berjalan lancar dan memperoleh hasil lebih baik dari siklus sebelumnya.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dijadikan acuan untuk memperolen gambaran apakah
diberikan tindakan atau tidak.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Teknik Dasar Pasing Bawah Permainan Bola Voli

Variabel Yan Kualitas
i 9| Indikator Deskripsi Gerak/Skor
Di Ukur At

1. Kedua lutut ditekuk
2. Badan condong kedepan
Sikap 3. Tangan lurus kedepan
Permulaan  |4. Punggung tangan kanan diletakkan diatas

telapak tangan  kiri dan saling
berpegangan

=

Ayunkan kedua lengan ke arah bola
2. Persendian bahu dan siku betul-betul
Teknik  Dasar Sika dalam keadaan lurus
Pasing bawah P 3. Perkenaan bola pada bagian tangan dari
Perkenaan .
lengan diatas pergelangan tangan
4. Lengan di ayunkan dan di angkat hampir
lurus

1. Setelah ayunan lengan mengenai bola,
kaki belakang melangkah kedepan

Sikap Akhir |2. Ambil posisi siap kembali

Ayunkan lengan untuk pasing selanjutnya

4. Tangan tidak melebihi 90 derajat bahu

w

Sumber: (Aulia, 2015)
Keterangan:
Skor 4 - jika hanya 4 indikator yang dapat dilakukan
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Skor 3 - jika hanya 3 indikator yang dapat dilakukan
Skor 2 - jika hanya 2 indikator yang dapat dilakukan
Skor 1 - jika hanya 1 indikator yang dapat dilakukan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mendeskripsikan hasil skor pengukuran kemampuan gerak pada saat melakukan pasing bawah.

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh <100
rat = jumlah skor maksimal

Dengan menggunakan Penafsiran Acuan Patokan (PAP) sebagai berikut:

Tabel 2. Penafsiran Acuan Patokan (PAP)
No | Kriteria | Kategori

1 |86-—100 | Sangat Baik
2 | 71-85 |Baik
3
4
5

56 —70 | Cukup
41 -55 | Kurang
<40 Sangat Kurang
(Alfath dan Raharjo, 2019:20)

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan pada setiap siklus, sebanyak dua
siklus pada tanggal 13 Mei sampai dengan tanggal 31 Mei. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII 1 SMP Negeri 14 Gorontalo yang terlibat dalam proses belajar mengajar
pendidikan jasmani dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum bisa melakukan pasing bawah dengan baik.

Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan waktu 2 x 40 menit.
Kegiatan pelaksanaan pada siklus I dan Il dimulai dari kegiatan pendahuluan yang terdiri dari
berbaris, berdoa, berhitung (presensi), apersepsi dan memotivasi peserta didik. Kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran dan melakukan pemanasan. Selanjutnya pada kegiatan inti
pada pertemuan pertama yaitu guru terlebih dahulu memberikan contoh pasing bawah bola voli
dengan koordinasi gerakan yang baik dan benar. Peserta didik menerapkan berbagai
kemampuan gerak teknik dasar pasing bawah secara individual dan berpasangan dengan
menggunakan bola plastik serta menunjukkan sifat sportif. Lalu memberikan saran perbaikan
Kemampuan kepada siswa selama melakukan pasing bawah.

Pada pertemuan kedua, lebih ditekankan pada pemantapan latihan kemampuan pasing
bawah agar siswa dapat melakukan teknik dasar pasing bawah dengan baik dan benar. Pada
pertemuan ketiga melalukan penilaian terhadap kemampuan teknik dasar pasing bawah kepada
siswa secara berulang sebanyak 3 kali sesuai dengan lembar penilaian. Dari hasil penilaian
tersebut, dipilih skor yang terbaik. Pada tahap penutup, dilakukan pendinginan (colling down)
dengan melemaskan otot-otot tungkai dan punggung, melakukan refleksi dan evaluasi materi
pembelajaran yang telah dipelajari kemudian berbaris dan berdoa, kembali ke kelas dengan
penuh disiplin.

Hasil presentase ketuntasan hasil pembelajaran kemampuan Pasing bawah menggunakan
bola plastik pada siswa kelas VIl 1 di SMP Negeri 14 Gorontalo dapat dilihat dalam tabel
berikut.
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Tabel 3. Presentase Ketuntasan Siklus [

No | Kriteria | Kategori Frekuensi | Presentase
1 | <75 Belum Tuntas | 22 69%

2 | =75 Tuntas 10 31%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan hasil siklus | tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas
sebanyak 22 siswa dengan presentase 69%, sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa
dengan presentase 31%. Data diatas dapat dilihat dalam grafik berikut.

PRESENTASE KETUNTASAN
SIKLUS |

MW Seriesl Series2

BELUM TUNTAS TUNTAS

Histogram 1. Presentase Ketuntasan Siklus I

Hasil presentase ketuntasan hasil pembelajaran kemampuan Pasing bawah
menggunakan bola plastik pada siswa kelas VII 1 di SMP Negeri 14 Gorontalo pada Siklus Il
dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4. Presentase Ketuntasan Siklus 11

No | Kriteria Kategori Frekuensi | Presentase
1 <75 | Belum Tuntas 3 9%
2 >75 Tuntas 29 91%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan hasil siklus Il tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas
sebanyak 3 siswa dengan presentase 9%, sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa
dengan presentase 91%. Data diatas dapat dilihat dalam grafik berikut.
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PRESENTASE KETUNTASAN SIKLUS
1

BELUM TUNTAS TUNTAS

MW Seriesl Series2

Histogram 2. Presentase Ketuntasan Siklus I1

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui modifikasi media dapat meningkatkan
kemapuan pasing bawah permainan bola voli pada siswa kelas V11 1 SMP Negeri 14 Gorontalo.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan presentase ketuntasan pasing
bawah permainan bola voli pada siswa. Nilai rata-rata kemampuan pasing bawah dengan
modifikasi media pada siklus | sebesar 63.02. Hasil presentase ketuntasan siklus | juga
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum tuntas dengan jumlah 22 siswa dengan
presentase 69%.

Dengan modifikasi alat dapat meningkatkan kemapuan pasing bawah permainan bola
voli, hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Haprabu 2017 dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pasing bawah Bola Voli dengan Menggunakan Bola
Modifikasi dan Permainan Sederhana Pada Siswa Kelas VV SD Negeri Karang Turi Wonogiri
Tahun Ajaran 2016/2017” dengan tingkat pencapaian 89,29% termasuk dalam kategori baik.

Hasil penelitian pada siklus Il lebih meningkatkan kemampuan pasing bawah dengan
modifikasi media, diperoleh nilai rata-rata sebesar 82.03. Hasil Presentase ketuntasan yaitu
sebanyak 29 siswa yang memenuhi nilai tuntas atau sebesar 91%. Hasil tersebut tentunya
mendukung keberhasilan pembelajaran kemampuan pasing bawah siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah melakukan siklus I dan
siklus Il menggunakan modifikasi media yaitu bola plastik dapat meningkatkan kemampuan
pasing bawah pada permaianan bola voli pada siswa kelas VII 1 SMP Negeri 14 Gorontalo.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan meningkatkan kemampuan pasing
bawah permainan bola voli menggunkan bola plastik pada siswa kelas VII 1 SMP Negeri 14
Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut: Siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 63.02
termasuk kategori cukup baik, Siklus Il memperoleh nilai rata-rata sebesar 82.03 termasuk
kategori baik. Melalui modifikasi media menjadi bola plastik pada pembelajaran pasing bawah
bola voli dapat meningkatkan kemampuan pasing bawah permainan bola voli. Hal ini sesuai
dengan pengamatan peneliti yang telah dilakukan pada siswa mulai dari siklus | sampai siklus
Il dan terjadi peningkatan setiap siklusnya. Hasil presentase ketuntasan setelah siklus 11
menunjukkan siswa yang tuntas sebanyak 29 siswa atau sebesar 91%.
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